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ABSTRAK

Abstrak: Peningkatan produksi padi melalui aplikasi pupuk organik merupakan salah
satu kegiatan dari Program Kemitraan Wilayah (PKW) Desa Congko Kabupaten
Soppeng, tahun ke-2 (2020). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang bermuara kepada peningkatan pendapatan asli daerah (PAD)
Kabupaten Soppeng. Metode yang digunakan adalah metode pendampingan dengan
sistem demplot. Kegiatan ini telah menerapan pupuk organik 50% pada lahan
pertanian seluas 40 are untuk lahan sawah irigasi dan seluas 40 are pada lahan non
irigasi atau sawah tadah hujan. Hasil panen yang diperoleh adalah sebanyak 7 ton, dari
3,5 ton sebelumnya atau mengalami peningkatan produksi sebesar 50% untuk sawah
irigasi. Sementara pada sawah non irigasi mencapai produksi sebanyak 5 ton dari 2,5
ton sebelumnya, yang juga berarti bahwa peningkatan produksi juga mencapai 50%.
Peningkatan produksi padi dengan menggunakan pupuk organik di Desa Congko sangat
signifikan. Diperlukan upaya untuk mempertahankan dan mengembangkan produksi
pupuk organik dan pemanfaatannya, baik di kalangan petani di Desa Congko maupun
masyarakat petani pada umumnya. Selain itu, penggunaan pupuk organik juga
memberikan peningkatan kualitas lingkungan khususnya terhadap peningkatan
kesuburan tanah.

Kata Kunci: Produksi Padi; Pupuk Organik; Kesejahteraan Kelompok Tani

Abstract: Increasing rice production through the application of organic fertilizer is one of
the activities of the Regional Partnership Program (PKW) of Congko Village, Soppeng
Regency, the 2nd year (2020). This activity aims to improve the welfare of the
community which boils down to the increase in the original income of the region (PAD)
Soppeng Regency. The method used is the method of mentoring with a demplot system.

This activity has applied 50% organic fertilizer on agricultural land covering an area of
40 acres for irrigated rice fields and an area of 40 acres on non-irrigation land or rainfed
rice fields. The yield obtained is as much as 7 tons, from 3.5 tons previously or increased
production by 50% for irrigation rice fields. While non-irrigation rice fields achieved
production of 5 tons from the previous 2.5 tons, which also means that the increase in

production also reached 50%. The increase In rice production by using organic fertilizer
in Congko Village is very significant. Efforts are needed to maintain and develop organic
fertilizer production and utilization, both among farmers in Congko Village and farmers
in general. In addition, the use of organic fertilizers also provides Iimproved
environmental quality, especially to increase soil fertility.
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A. LATAR BELAKANG

Peningkatan jumlah penduduk telah terjadi baik di desa maupun di kota
(Badan Pusat Statistik, 2017). Hal tersebut tentunya berdampak kepada
pemanfaatan sumber daya alam (SDA) yang tidak terkendali. sehingga
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas atau degradasi lingkungan di
berbagai kawasan. Salah satu contoh degradasi lingkungan yang terjadi
adalah menurunnya kualitas tanah, air (Maru et al., 2018; Uca et al., 2018),
udara, dan semakin berkurannya kawasan hijau (Maru et al., 2014; Maru et
al., 2016; Maru et al., 2016; Maru & Ahmad, 2014, 2015a, 2015b; Maru &
Side, 2020; Rifani et al., 2017), seperti berkurangnya kawasan hutan
lindung di Luwu Utara dan sekitarnya (Maru et al., 2016). Di sisi lain
peningkatan jumlah penduduk menyebabkan semakin meningkatnya
jumlah kebutuhan hidup manusia baik pangan, sandang, dan papan
(Rochaida, 2016). Hal ini juga terjadi di Desa Congko Kabupaten Soppeng,
yaitu telah terjadi penurunan jumlah dan kualitas produksi padi akibat
penggunaan pupuk kimia secara terus menerus. Berdasarkan hal tersebut,
maka diperlukan upaya-upaya konkrit untuk meningkatkan produktivitas
lahan dan pelestarian lingkungan sebagai salah satu upaya menggalakkan
pembangunan berwawasan lingkungan.

Program PKW Desa Congko yang sudah berjalan sejak tahun 2019
merupakan program dari Universitas Negeri Makassar (UNM) selaku
pelaksana yang merupakan perpanjangan tangan dari DRPM_BRIN
bekerjasa dengan Pemda Kabupaten Soppeng dalam hal ini Pemerintah
Desa Congko telah mengembangkan program yang berusaha untuk
meningkatkan produktivitas lahan yang disertai dengan peningkatan
kualitas lingkungan. Salah satu programnya adalah pengelolaan sampah
dan mengolah sampah menjadi pupuk organik (Maru et al., 2019). Pupuk
organik adalah salah satu jenis pupuk yang dapat meningkatkan bahan
organik tanah (BOT) (Zulkarnain et al., 2013). Menurut Zulkarnain et al.
(2013) bahwa penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan kandungan
C-Organik, N-Total, dan porositas tanah, namun tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap berat isi, berat jenis, dan kematangan agregat, kadar
air pF 4,2. Oleh karena itu kesuburan tanah menjadi semakin meningkat.
Hal tersebut disebabkan karena pupuk organik tersebut yang terdiri dari
kompos dan pupuk kandang mengalami proses dekomposisi dan berangsur-
angsur menghasilkan humus (Nuro et al., 2016; Zulkarnain et al., 2013).
Peningkatan jumlah humus berdampak kepada meningkatnya kesuburan
tanah yang berimplikasi kepada perbaikan tumbuh tanaman seperti padi,
jagung, dan lain-lain (Nuriyah, 2020).

Padi merupakan salah satu produksi pertanian yang paling banyak
dihasilkan oleh kegiatan pertanian di Indonesia. Hal tersebut disebabkan
karena padi atau beras yang merupakan bahan makanan pokok di berbagai
negara di dunia termasuk Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan
(Suwarno, 2010).
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Semakin meningkatnya kebutuhan bahan makanan dari hasil pertanian
terutama padi, maka perlu dikembangkan suatu program yang pertanian
yang berwawasan lingkungan. Salah satu program pertanian yang
berwawasan lingkungan telah diupayakan oleh pelaksana PKW di Desa
Congko bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Soppeng dalam hal ini
Desa Congko yaitu penerapan pupuk organik untuk meningkatkan hasil
pertanian padi sawah di Desa Congko, yang akhirnya bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) dan kesejahteraan
masyarakat.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengembangan pupuk organik merupakan salah satu program kerja
pada Program Kemitraan Wilayah (PKW) di Desa Congko Kabupaten
Soppeng pada tahun ke-2 (2020). Jarak lokasi dari Kampus UNM adalah
sekitar 160 km. Kegiatan ini terlaksana atas dukungan berbagai unsur
yaitu Universitas Negeri Makassar (UNM) selaku perguruan tinggu (PT)
pelaksana dan Universitas Hasanuddin (UNHAS) sebagai PT Mitra.
Pelaksanaan kegiatan ini dibiayai oleh DRPM_BRIN dan Pemerintah
Kabupaten Soppeng selaku Mitra. Penulis terdiri dari dosen dan
mahasiswa yang terlibat sebagai pelaksana dalam kegiatan ini. Upaya
pengembangan pupuk organik di wilayah ini dilakukan dengan cara
meningkatkan jumlah produksi dan mengaplikan pada lahan pertanian.

Adapun aplikasi pupuk organik di Desa Congko menggunakan sistem
demplot. Aplikasi pupuk organik dilakukan di lahan sawah irigasi teknis
seluas 40 are dan sawah non irigasi seluas 40 are. Kedua lahan tersebut
menggunakan perlakuan yang sama, termasuk penggunaan pupuk organik,
yaitu pemberian pupuk organik padat pada saat pembajakan sebanyak 1
ton/ha, dan penyemprotan pupuk cair sebanyak 1 Iliter/ha selama
pemeliharaan, yang diberikan secara bertahap sebanyak 4 kali
penyemprotan.

Sebagai pembeda pada perlakukan demplot adalah jenis lahan sawah
yang digunakan, yakni lahan sawah irigasi dan lahan sawah non irigasi.
Adapun dasar pembanding yang digunakan adalah produksi sebelumnya
pada setiap lokasi, yaitu pada lahan irigasi teknis mempunyai rata
produksi setiap kali panen sebesar 5 ton/ha sementara pada sawah non
irigasi teknis atau tadah hujan mempunyai produksi rata-rata sebesar 2,5
ton/ha.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Cikal bakal keberadaan pupuk organik di Desa Congko sebenarnya
sudah ada sejak tahun 2000an yang diproduksi oleh Bapak Sulhanuddin
dan Abu Nawar. Namun, keberadaannya dan pemanfaatannya belum
banyak diketahui, apalagi upaya untuk mengembangkannnya. Sehingga
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PKW Desa Congko yang di ketuai oleh Prof Rosmini Maru, S.Pd.,M.Si.,Ph.D.
pada tahun 2019 yang lalu berupaya untuk mengembangkan di wilayah ini.
Hasilnya adalah diupayakan untuk diterapkan pada tanaman terong, tomat,
dan cabai. Hasil aplikasi pupuk organik pada tanaman tersebut sangat
bagus. Namun demikian produksi pupuk yang terbatas sehingga belum
mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat lokal apalagi untuk pasar
yang lebih luas.

Produksi pupuk organik yang dapat dihasilkan saat ini hanya maksimal
3 ton setiap bulannya. Jumlah tersebut hanya mampu memenuhi
kebutuhan untuk lahan sawah seluas 2 ha. Sementara luas sawah di Desa
Congko mencapai sekitar 1700 ha. Pupuk organik yang dihasilkan telah
diaplikasikan pada lahan pertanian padi sawah irigasi teknis seluas 40 are
dan sawah tadah hujan seluas 40 are (Gambar 1).

Gambar 1. Tanaman padi yang diaplikasi pupuk organik pada lahan
sawah irigasi di Desa Congko

Padi yang ditanam di lahan sawah irigasi teknis dan diaplikasi pupuk
organik mempunyai pertumbuhan yang sangat bagus. Hal tersebut
ditunjukkan dengan jumlah anakan padi yang tumbuh mencapai 40 hingga
45 batang (Gambar 2.a), semantara pada anakan padi yang tumbuh pada
sawah non irigasi teknis (sawah tadah hujan) hanya mencapai maksimal
sebanyak 20 batang (Gambar 2.b).

Gambar 2. (a) Tanaman padi lahan irigasi; b. Tanaman padi lahan nonirigasi
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Pertumbuhan padi yang bagus berimplikasi kepada produksi padi yang
tinggi (Gambar 3). Gambar 3 menunjukkan produksi padi yang sangat
bagus, yang ditandai dengan biji padi (gabah) yang padat dan berat.
Menurut Bapak Kepala Desa Congko yang sekaligus juga menerapkan
pupuk organik ini mengatakan bahwa “kalau dihitung dari jumlah karung
yang dihasilkan sepertinya jumlah padi yang dihasilkan berkurang, namun
apabila ditimbang ternyata berat yang dihasilkan jauh lebih besar, bahkan
mencapai dua kali lipat dari produksi sebelumnya”. Hal tersebut
dibuktikan dalam Gambar 3 yang menunjukkan biji padi yang terisi penuh
dan padat. Sehingga pada saat diangkat lalu diterbangkan satu persatu,
ternyata tidak menunjukkan ada butiran padi yang terbang jauh. Ini
berarti bahwa biji padi tersebut terisi sempurna dan padat. Sehingga hasil
produksi padi terapan pupuk organik 50% pada sawah irigasi teknis
mencapai 7,5 ton/ha dari 5 ton sebelumnya. Sementara bagi sawah non
irigasi teknis mencapat 3,75 ton/ha dari 2,5 ton sebelumnya. Atau dengan
kata lain penerapan pupuk organik 50% meningkatkan produksi padi
sebesar 50% juga.

Gambar 3. Biji padi (gabah) hasil aplikasi pupuk organik

Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa pupuk organik yang
dihasilkan oleh Kelompok Tani Desa Congko adalah bagus, dan
produksinya perlu dikembangkan untuk diaplikasikan pada luasan lahan
lebih luas. Oleh karena itu, pada tahun ke-2 (2020), pelaksana bersama
dengan pemerintah Desa Congko berupaya untuk mengembangkan pupuk
organik di wilayah ini yang diawali dengan upaya renovasi rumah produksi
(Gambar 4).

Des

Gambar 4. Renovasi Rumah Prodksi Pupuk Organik di Desa Congko
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Pengembangan pupuk organik di Desa Congko mempunyai prospek
yang sangat baik. Keberadaannya memberikan harapan besar bagi para
petani di wilayah tersebut, juga bagi masyarakat luas. Manfaatnya yang
sangat besar terutama dalam meningkatkan produksi pertanian, juga dapat
memberikan harapan besar bagli penanganan peningkatan kualitas
lingkungan yaitu perbaikan organik tanah dan juga secara tidak langsung
berdampak pada penekanan laju perubahan iklim lokal maupun global.

Berdasarkan hasil kajian diketahui bahwa pertumbuhan tanaman padi
dengan aplikasi pupuk organik sangat bagus, hal tersebut dibuktikan
dengan jumlah anakan tanaman padi yang tumbuh dengan aplikasi pupuk
organik 50% yang dilakukan pada lahan irigasi teknis dapat mencapai 40 —
45 batang (Gambar 2.a), dan aplikasi pupuk organik 50% pada lahan non
irigasi teknis jumlah anakan yang tumbuh mencapai 20 — 25 batang . Ini
membuktikan bahwa dengan aplikasi pupuk organik, baik pada lahan
irigasi teknis dan lahan non irigasi teknis dapat meningkatkan jumlah
anakan yang tumbuh yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil padi
yang diperoleh. Hal tersebut terjadi karena manfaat pupuk organik yang
sangat bagus untuk memperbaiki kimia dan fisik tanah (Zulkarnain et al.,
2013).

Aplikasi pupuk organik 50% pada lahan pertanian di Desa Congko
mampu meningkatkan hasil pertanian sebasar 50%. Ini berarti bahwa
apabila aplikasi pupuk organik 100% maka akan menigkatkan produksi
padi sebasar 100%. Jadi, pada lahan irigasi teknis yang sebelumnya
menghasilkan padi sebanyak 5 ton/ha meningkat menjadi 10 ton/ha .
Sementara pada lahan irigasi non teknis yang sebelumnya hanya 2,5
ton/ha , meningkat menjadi 5 ton/ha . Angka tersebut sangat luar biasa
dan diyakini dapat tercapai karena aplikasi pupuk organik berfungsi untuk
meningkatkan kandungan bahan organik tanah, sehingga lahan pertanian
semakin lama semakin subur (Nuro et al., 2016). Oleh karena itu, kelompok
sebagai objek kegiatan memperoleh luaran iptek berupa peningkatan
jumlah dan kualitas produksi padi, meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan dalam mengaplikasikan pupuk organik pada lahan pertanian,
maningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat khususnya
kelompok tani.

Pupuk organik di Desa Congko sudah ada sejak lama, namun belum
dikembangkan dan diaplikasikan dengan baik. Oleh karena itu, PKW Desa
Conggko yang diprakarsai oleh UNM, DRPM_BRIN, dan Pemerintah Desa
Congko, mengembangkan salah satu program berupa pengembangan pupuk
organik sebagai upaya peningkatan hasil pertanian di Desa Congko.
Bahkan, tim pelaksana, yang dalam hal ini Prof Rosmini Maru,
S.Pd.,M.Si.,Ph.D beserta tim Dra. Sumiati Side, M.S1., Drs. Suprapta, M.S1.,
Dr. Muhammad Riadi, M.P., bersama dengan pemerintah Desa Congko
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mempunyai harapan yang besar, agar Desa Congko sebagai sentra
penghasil pupuk, beras, dan sayuran organik di masa yang akan datang.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh  maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan, yaitu Aplikasi pupuk organik 50% pada lahan sawah irigasi
teknis, jumlah anakan tanaman padi yang tumbuh dapat mencapai 40 — 45
batang dan hasil padi yang diperoleh mengalami peningkatan 50%, yaitu
dari 5 ton/ha menjadi 7,5 ton/ha, demikian pula aplikasi pupuk organik
pada lahan sawah non irigasi teknis, jumlah anakan tanaman padi yang
tumbuh dapat mencapai 20-25 batang dan hasil padi yang diperoleh juga
mengalami peningkatan 50%, yaitu dari 2,5 ton/ha menjadi 3,75 ton/ha.
Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah,
sehingga kesuburan tanah semakin meningkat. Perlu dilakukan
peningkatan produksi pupuk organik dalam upaya untuk memenuhi
kebutuhan lokal, regional maupun nasional, sehingga produksi pertanian
meningkat dan lingkungan tetap terjaga baik dan produktif.

Sementara itu, mengingat keberhasilan kegiatan ini maka disarankan
agar dilakukan pengembangan pupuk organic untuk memenuhi kebutuhan
local maupun nasional, sehingga produksi pertanian meningkat dan
lingkungan tetap terjaga.
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